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ABSTRAK

SITI QOWIYAH JAMIL QOMALA. NIM. 1908202006,
“PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR DALAM PENINGKATAN
EKONOMI MASYARAKAT MELALUI PENGOLAHAN KERANG HIJAU
DI DESA  KARANGREJA KECAMATAN SURANENGGALA
KABUPATEN CIREBON PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH?”,
2023.

Masyarakat pesisir termasuk dalam kategori masyarakat yang masih
terbelakang dan berada di posisi marginal, tingkat pengangguran yang ada
menjadi permasalahan yang harus segera diatasi. Desa Karangreja yang terletak
di wilayah pesisir memiliki potensi laut yang melimpah sebagai sumber potensi
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi masyarakat. Terdapat Bandar kerang
hijau, selain untuk mengembangkan usahanya juga ingin memberdayakan
masyarakat sekitar dengan mempekerjakan masyarakat sekitar sebagai pengupas
kerang agar memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
Disamping itu Dalam pengembangan usahanya, para Bandar kerang hijau
seringkali mengalami kendala dalam hal pemasaran yakni adanya pengingkaran
pembayaran oleh pihak pembeli yang menyebabkan kerugian sehingga
perputaran modal usahanya mengalami hambatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pemberdayaan
masyarakat pesisir dalam pengolahan kerang hijau, praktik jual beli kerang
hijau, dan tinjauan hukum ekonomi syariah mengenai pemberdayaan dan praktik
jual beli kerang hijau di Desa Karangreja Kecamatan Suranenggala Kabupaten
Cirebon. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dimana data yang
digunakan diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian
dianalisis dengan metode deskriptif analisis.

Adapun hasil dari penelitian ini: Pemberdayaan masyarakat pesisir melalui
pengolahan kerang hijau di Desa Karangreja Kecamatan Suranenggala
Kabupaten Cirebon dapat mengatasi ketidak berdayaan masyarakat, dimana
mereka yang sebelumnya menganggur akhirnya dapat berdaya dengan bekerja
sebagai pengupas kerang hijau. Disamping itu Praktik jual beli kerang hijau di
Desa Karangreja merupakan jual beli secara langsung dengan menggunakan
sistem pembayaran tunai dan tempo. Pemberdayaan masyarakat pesisir dalam
usaha pengolahan kerang hijau di Desa Karangreja ini memiki keterkaitan
dengan ekonomi Islam. Dalam Islam terdapat konsep distribusi kekayaan yang
memiliki tujuan penting seperti halnya memberdayakan sumber daya manusia
yang menganggur dengan begitu angka pengangguran akan menurun dan
perekonomian masyarakat akan meningkat. Kemudian mengenai praktik jual beli
disana terdapat ketidak sesuaian dalam Prinsip ekonomi Islam yakni unsur
amanah, sebab salah pihak tengkulak dan pengecer (pembeli) ada yang tidak
memenuhi kewajibannya.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kerang Hijau, dan Hukum Ekonomi Syariah



ABSTRACT

SITI QOWIYAH JAMIL QOMALA. NIM. 1908202006,
“PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR DALAM PENINGKATAN
EKONOMI MASYARAKAT MELALUI PENGOLAHAN KERANG HIJAU
DI DESA  KARANGREJA KECAMATAN SURANENGGALA
KABUPATEN CIREBON PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH?”,
2023.

Coastal communities are included in the category of people who are still
underdeveloped and are in a marginal position, the existing unemployment rate is
a problem that must be addressed immediately. Karangreja Village, which is
located in a coastal area, has abundant marine potential as a potential source of
community economic growth and development. There is a green mussel dealer,
apart from developing his business, he also wants to empower the surrounding
community by employing local people as shellfish peelers so that they have
income to meet their household needs. Besides that, in developing their business,
green mussel dealers often experience problems in terms of marketing, namely the
denial of payment by the buyer which causes losses so that the turnover of their
business capital experiences obstacles.

This study aims to find out about the empowerment of coastal communities
in processing green mussels, the practice of buying and selling mussels, and a
review of sharia economic law regarding the empowerment and practice of
buying and selling green mussels in Karangreja Village, Suranenggala District,
Cirebon Regency. This study used qualitative research, where the data used were
obtained through observation, interviews, and documentation and then analyzed
using descriptive analysis methods.

The results of this study: Empowerment of coastal communities through the
processing of green mussels in Karangreja Village, Suranenggala District,
Cirebon Regency can overcome community powerlessness, where those who were
previously unemployed can finally be empowered by working as green mussel
peelers. Besides that, the practice of buying and selling green mussels in
Karangreja Village is buying and selling directly using the cash and tempo
payment system. The empowerment of coastal communities in the business of
processing green mussels in Karangreja Village has a connection with Islamic
economics. In Islam there is a concept of distribution of wealth which has
important goals such as empowering unemployed human resources so that the
unemployment rate will decrease and the people's economy will increase. Then
regarding the practice of buying and selling there is a discrepancy in Islamic
economic principles, namely the element of trust, because one of the middlemen
and retailers (buyers) does not fulfill their obligations.

Keywords: Community Empowerment, Green Clam, and Sharia Economic Law
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NOTA DINAS
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah
sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
- Ta I Te
& $a S es(dengan titik diatas)
£ Jim J Je
Z ha h ha(dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 dal D De
5 zal Vi zet (dengan titik
diatas)
J ra R Er
J zai Y. Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
o= sa S es (dengan titik
dibawah)
o= dad d de(dengan titik
dibawah)
L ta t te(dengan titik
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dibawah)
L za z zet(dengan titik
dibawah)
& ‘ain — koma terbalik (diatas)
¢ gain G Ge
q fa F Ef
3 qaf Q Ki
& kaf K Ka
J lam L El
N mim M Em
o nun N En
5] wau W We
° ha H Ha
S hamzah N Apostrof
s ya Ay Ye¢
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga
atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1T fathah A A
- kasrah I I
dammah U U
Contoh :
i = kataba
Jem = su’ila
= = hasuna
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2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢  — | fathahdanya Ai adani
S _— | fathah dan wau Au adanu
Contoh :
Y = kaifa
Js8 = gaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

t  — | fathahdanalif/ya A a dan garis atas
S\\Y/ fathah dan ya I i dan garis atas
B \N//, dammah dan wau U u dan garis atas
Contoh :

&l il 8 = gala subhanaka

Yl 2 JEY =iz gala yusufu li abihi

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.
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Contoh :
Jal ¥ ) a5 = raudah al-atfal atau raudatul atfal
sl = talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
[ = rabbana_
(»5 =nuiima__

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Y .
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu :

1 = | 8. 3 Sy
2. & § 9. o= s
3. N d 10. =R d
4. 3 7 Ll L t
5. ) r 12, i .
6. B z 13. Jd L
1. W S 14, J
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Contoh :
Gl 1 = asy-syamsu
S

5 A = ad-dahru

Jait | = an-namlu = al-lailu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

Il ) a, i, u 8. - F

2. - B 9. S Q

3. - ] 10. g K

4. z b 11. - M

3 : Kh 12, P W

6. ¢ 4 13, - H

7. £ G 14, < Y
Contoh :
il | = al-gamaru sl = al-fagru
ol | = al-gaibu PR O al-‘ainu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

o

{ad umirtu

K
X
I

syai’'un

inna K akala

)
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan
haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau
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harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :
QI 2l ) = Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil
a5 g saa dl oy = Bissmillahi majraha wa mursaha

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara
lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang. Contoh :

C.bi»fi\ KVERPY = Wa ma Muhammad illa rasul

Gallall &y b Axsi Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan. Contoh :

b 58 1

Lillahi al-amru jami’an

Wallahu bi kulli syai’
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